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ABSTRAK 

Kejadian perilaku seks bebas di kalangan remaja masih terus terjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku seks pranikah dikalangan 

remaja adalah kurangnya komunikasi kesehatan reproduksi yang diberikan oleh 

orang tua kepada remaja. Remaja juga kesulitan untuk terbuka dengan orang tua 

untuk berdiskusi mengenai seksualitas dan reproduksi karena dikalangan 

masyarakat masih menganggap hal tersebut pembicaraan yang tabu sehingga 

remaja merasa malu dan takut dimarahi orang tua apabila mendiskusikan 

seksualitas dan reproduksi dengan orang tua. Dalam hal ini dilakukan penelitian 

tentang hubungan komunikasi kesehatan reproduksi orang tua terhadap perilaku 

seks pranikah remaja. Penelitian ini menggunakan desain penelitian mix-method 

(metode campuran) pendekatan sekuensial eksplanatori.  Jumlah sampel sebanyak 

80 responden dengan usia 15-19 tahun dan informan dipilih dengan pertimbangan 

mereka yang memiliki kapasitas untuk memberikan informasi yang akurat. 

Analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan menggunakan analisis chi-

square. Berdasarkan hasil penelitian perilaku seks pranikah di Kecamatan 

Seberang Ulu I sebesar 13,8% dan ada pengaruh keterbukaan (PR: 9,048; 95% CI: 

1,214-67,407; p-value: 0,015), empati (PR: 3,635; 95% CI: 1,167-11,318; p-value: 

0,043), dukungan (PR: 4,974; 95% CI: 1,146-21,588; p-value: 0,033), sikap 

positif (PR: 4,731; 95% CI: 1,090-20,537; p-value: 0,042), kesetaraan (PR: 4,731; 

95% CI: 1,090-20,537; p-value: 0,042), intensitas (PR: 8,605; 95% CI: 1,155-

64,097; p-value: 0,019). juga berpengaruh terhadap perilaku seks pranikah. 

Komunikasi kesehatan reproduksi antara orangtua dan remaja sudah berjalan baik 

namun masih ada hambatan dimana remaja kurang terbuka dan kurangnya 

intensitas komunikasi kesehatan reproduksi dari orangtua. Maka orang tua 

diharapkan dapat mengikuti parenting education seperti mengikuti seminar, 

membaca melalui buku dan internet serta mengikuti komunitas parenting. 

Sedangkan remaja diharapkan untuk terbuka dengan orang tua dan agar terhindar 

dari perilaku seks pranikah dapat mengikuti kegiatan positif seperti mengikuti 

komunitas minat dan bakat, mengikuti lomba dan kegiatan keagamaan.  

Kata kunci: Komunikasi kesehatan reproduksi orang tua, perilaku seks pranikah 

remaja
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xviii + 168 pages, 22 tables, 3 pictures, 8 attachments 

ABSTRACT 

 Sexual behavior among adolescent still happening at this time, one of the 

factors that affect the occurance of sexual behavior among adolescent is lack of 

parent reproductive health commuication which are given by parents to 

adolescent. Adolescent also find it difficult to be open up to their parents to talk 

about sexuality and reproductive because among society still consider that things 

is taboo conversation, so that adolescent feel embarrassed and afraid of being 

scolded by their parents if they talk about sexuality and reproductive to their 

parents. So in this case the research was conducted to find the relationship 

between parents reproductive health communication to premarital sexual 

behavior of adolescent. This research use explanatory sequential mixed methods. 

Number of samples was 80 respondent with age 15-19 years old and the 

informant is chosen with consideration those who have the capacity to provide 

accurate information. Data analysis was conducted with chi-square test. This 

research showed that premarital sexual behavior in Kecamatan Seberang Ulu I 

Sub-District has 13,8% and  there was influence of openness (PR: 9,048; 95% CI: 

1,214-67,407; p-value: 0,015), emphathy (PR: 3,635; 95% CI: 1,167-11,318; p-

value: 0,043), supportiveness (PR: 4,974; 95% CI: 1,146-21,588; p-value: 0,033), 

possiteveness (PR: 4,731; 95% CI: 1,090-20,537; p-value: 0,042), equality (PR: 

4,731; 95% CI: 1,090-20,537; p-value: 0,042), intensity (PR: 8,605; 95% CI: 

1,155-64,097; p-value: 0,019)also influence of premarital sexual behavior. 

Reproductive health communication between parents and adolescent is going well 

but there is obstacle which the adolescent find it difficult to open up and lack of 

intensity of reproductive health communication from parents.  So parents are 

expected joined parenting education like seminar, read through books and the 

internet as well as joining the community. Whereas adolescent are expected to 

open up with parents and in order to avoid premarital sexual behavior could 

joined positive activities like join a community of interests and talents, join a 

contest and religious activity. 

Keywords: Parents reproductive health communication, premarital sexual 

behavior of adolescent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi remaja tidak terlepas dengan isu-isu kesehatan 

reproduksi yang di alami remaja saat ini. Para remaja saat ini mengalami berbagai 

isu kesehatan reproduksi yaitu kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi dan 

kekerasan seksual seperti perkosaan, pelecehan seksual dan eksploitasi seksual. Di 

era revolusi industri 4.0 ini teknologi semakin berkembang dengan pesat, akses 

untuk mendapatkan informasi sangat mudah didapatkan melalui internet oleh 

remaja. Remaja yang sedang berada pada periode ingin tahu dan mencoba segala 

hal dapat meniru apa yang mereka lihat dan dengar baik dari teman maupun sosial 

media. Tanpa adanya pengawasan dan komunikasi dari orang tua, remaja dapat 

menyalahgunakan kemajuan teknologi tersebut seperti membuka situs terlarang, 

menonton orang berpacaran melalui sosial media dan perilaku menyimpang yang 

lainnya. Hasil survei Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) tahun 

2016 menyatakan persentase remaja yang pernah melihat pornografi sebesar 97% 

dengan jumlah 4.500 remaja di Indonesia dan persentase remaja yang pernah 

melihat tayangan tidak senonoh sebesar 60% (Komnas PA, 2016). 

Penelitian Advocates for Youth menyatakan bahwa 2 – 11% remaja 

perempuan di Asia telah melakukan hubungan seksual pada usia 18 tahun; 12 – 

44% remaja perempuan Amerika Latin telah melakukan hubungan seksual pada 

usia 16 tahun; dan 45 – 52% remaja perempuan Afrika sub-Sahara telah 

melakukan hubungan seksual pada usia 19 tahun. Sedangkan pada kelompok 

remaja laki-laki, 24 – 75% remaja Asia telah melakukan hubungan seksual pada 

usia 18 tahun; 44 – 66% remaja Amerika Latin telah melakukan hubungan seksual 

pada usia 16 tahun; dan 45 – 73 % persen remaja Afrika sub-Sahara telah 

melakukan hubungan seksual pada usia 17 tahun (Salgado dan Cheetham, 2003). 

Pada 27 negara mempertimbangkan, setidaknya 15% dari remaja 

perempuan telah aktif melakukan hubungan seksual pada usia 15 tahun dan pada 

36 negara, setidaknya 15% dari remaja laki – laki juga melakukan hal tersebut. 
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Persentase remaja usia 15 – 19 tahun yang telah melakukan hubungan seksual 

sebelum usia 15 tahun berdasarkan United Nations pada daerah Asia dan Pasifik 

sebesar 70% pada kelompok pria dan 50% pada kelompok wanita; pada daerah 

Amerika Latin dan Karibia sebesar 70% pada kelompok pria dan 40% pada 

kelompok wanita (UN, 2012). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) persentase yang 

telah melakukan hubungan seksual sebelum usia 15 tahun tertinggi pada 

kelompok wanita pada negara Bangladesh sebesar 60%; kedua Mozambik sebesar 

32%; dan ketiga pada Chad dan CAR sebesar 29%. Pada kelompok wanita yang 

melakukan hubungan seksual di wilayah Asia, Indonesia berada pada peringkat 

ke-4 dengan persentase sebesar 20%. Sedangkan pada kelompok pria pada negara 

Gabon sebesar 42%; kedua Brazil sebesar 40%; dan ketiga pada Kenya sebesar 

30% (WHO, 2006). Pada tahun 2014, Indonesia berada pada peringkat ke 4 di 

Asia Tenggara dengan tingkat melahirkan pada remaja (per 1000 wanita usia 15-

19 tahun) dengan persentase sebesar 40,1% (WHO, 2014). WHO juga 

mengatakan bahwa sekitar 16 juta anak perempuan usia 15 hingga 19 tahun dan 

2,5 juta anak perempuan di bawah 16 tahun melahirkan setiap tahun di daerah 

berkembang. Setiap tahun, sekitar 3,9 juta anak perempuan berusia 15 hingga 19 

tahun menjalani aborsi yang tidak aman dan diantara 4,7% - 13,2% dari kematian 

ibu dapat dikaitkan dengan aborsi yang tidak aman serta sekitar 25 juta aborsi 

yang tidak aman diperkirakan terjadi di seluruh dunia setiap tahun, hampir 

semuanya di negara-negara berkembang (WHO, 2018). 

Berdasarkan data United Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2019 

mengatakan bahwa di seluruh dunia 21% dari wanita menikah sebelum usia 

mereka 18 tahun. Setiap tahun 12 juta perempuan menikah sebelum usia 18 tahun 

dan 650 juta perempuan dan wanita dewasa yang hidup hingga hari ini menikah di 

usia yang sangat muda . UNICEF juga memperkirakan bahwa 115 juta anak laki-

laki diseluruh dunia menikah di usia muda. Dari jumlah tersebut, 1 dari 5 anak, 

atau 23 juta anak menikah sebelum usia 15 tahun (UNICEF, 2019). 

Survei Demografi dan Kesehatan Remaja Indonesia tahun 2017 tentang 

persentase pengalaman seksual pranikah pada wanita belum kawin usia 15 hingga 

19 tahun sebesar 0,9% dengan jumlah 6.750 jiwa dan pada pria sebesar 3,8% 
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dengan jumlah 7.713 jiwa. Alasan melakukan hubungan seksual pertama kali di 

antara wanita dan pria belum kawin umur 15-24 tahun ialah: Untuk wanita alasan 

tertinggi adalah saling mencintai sebesar 53,8% dan dipaksa sebesar 16,3% 

sedangkan pada pria alasan tertinggi adalah saling mencintai sebesar 46,1% dan 

penasaran/ingin tahu sebesar 34%. Berdasarkan responden wanita belum kawin 

umur 15-19 tahun sebesar 16,4% pernah alami kehamilan tidak diinginkan dan 

20% mengetahui seseorang yang mengaborsi kandungannya (SDKI, 2017). 

Berdasarkan penelitian pada tahun 2017 tentang perilaku seks berdasarkan 

aktivitas ketika berpacaran pada remaja Sekolah Menengah Atas menyatakan 

bahwa remaja yang pernah melakukan aktivitas berpegangan tangan sebesar 

90,7%, berpelukan dan membelai sebesar 67,7%, mencium pipi sebesar 64,3%, 

frenchkissing sebesar 45,3%, meraba-raba sebesar 37,%, self-masturbation 

sebesar 12,8%, mutual-masturbation sebesar 5,3%, mencium alat kelamin sebesar 

5,7%, petting sebesar 8,9%, oral sex sebesar 8,3%, vaginal sex sebesar 14,6% dan 

anal sex sebesar 14,6% (Etrawati et al, 2017).  

Sebagian besar remaja usia 15-19 tahun berdiskusi mengenai kesehatan 

reproduksi dengan teman sebaya pada remaja perempuan sebesar 58,5% dan pada 

remaja laki-laki sebesar 48,7%.  Proporsi remaja yang berdiskusi dengan ibu juga 

cukup besar pada remaja perempuan sebesar 50,2%, namun cukup rendah pada 

remaja laki-laki sebesar 10,5%. Proporsi remaja yang berdiskusi dengan ayah 

sebagian besar cukup rendah pada remaja perempuan sebesar 3,8% dan pada 

remaja laki-laki sebesar 8,0%. Melihat kesenjangan tersebut, orang tua seharusnya 

memberi gambaran pada anak mereka tentang kesehatan reproduksi agar tidak 

berdampak pada perilaku seks pranikah pada remaja (SDKI, 2017). 

Di Sumatera Selatan sendiri, kelompok wanita yang berdiskusi mengenai 

kesehatan reproduksi dengan teman sebesar 52,8 % sedangkan pada kelompok 

pria yang berdiskusi mengenai kesehatan reproduksi dengan teman sebesar 55,9 % 

(SDKI, 2017). Distribusi persentase remaja usia 15-24 tahun menurut jenis 

kelamin, pernah/tidaknya melakukan hubungan seksual sebelum nikah di 

Sumatera Selatan pada kelompok laki-laki sebesar 0,8% dengan jumlah remaja 

sebanyak 364 orang dan pada kelompok perempuan sebesar 0,3% dengan jumlah 

remaja 273 orang (SDKI, 2018). Hasil penelitian pada tahun 2018 menyatakakan 
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bahwa dari 214 responden remaja Kota Palembang di SMA Srijaya Negara tidak 

pernah mendiskusikan masalah seks dengan orangtua/keluarga sebesar 76,7% dan 

di SMA Negeri 1 Palembang sebesar 73,7%. Sebanyak 3 responden siswa SMA 

Negeri 1 Palembang pernah mengajak pacar melakukan hubungan seks 

(Supriyanto et al., 2018). Berdasarkan penelitian Munawwaroh (2016) eksistensi 

pernikahan dini di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang ini cukup banyak 

dan sudah jadi kebiasaan masyarakat setempat, salah satu faktor terjadinya 

pernikahan dini dikarenakan pergaulan bebas yang menyebabkan hamil diluar 

nikah dan akibatnya terjadi pernikahan usia dini.  

Dalam mendewasakan diri tentunya seorang remaja membutuhkan peran 

orang tua dalam mendorong untuk merencanakan kehidupannya yang lebih baik 

di masa yang akan datang, bentuk kepercayaan orang tua merupakan motivasi 

keberhasilan masa depan remaja. Cukup tidaknya kasih sayang, perhatian dan 

keteladanan yang diberikan orang tua kepada anak menjadi hak seorang anak. Jika 

tidak, maka anak akan mencari sebuah tempat pelarian seperti jalanan dan tempat 

yang tidak mendidik mereka sehingga merekan akan tumbuh dan besar di 

lingkungan yang tidak sehat bagi pertumbuhan jiwanya. Anak akan tumbuh di 

lingkunan pergaulan berisiko. Jika saja para orang tua lebih memberikan perhatian 

pada anaknya maka, anak-anak mereka tidak mungkin terjerumus dalam 

pergaulan berisiko. Dari pergaulan berisiko tersebut para remaja mengenal seks 

berisiko, narkoba, dugem, alkohol dan lain–lain, jadi pada intinya permasalahan 

remaja ini tidak lepas dari peran serta keluarga dan sekitar (Widiastuti, 2018). 

Orangtua hendaknya mempunyai peran yang cukup besar untuk mampu 

mengajarkan hal-hal megenai perilaku seksual. Hal ini dilakukan agar dapat 

mencegah remaja untuk terjerumus ke dalam perilaku seksual yang menyimpang. 

Hal ini dikarenakan orangtua (keluarga) merupakan institusi pertama dimana 

seseorang akan mengenal bermacam-macam nilai sosial yang ada. Oleh karena itu 

keluarga menjadi tempat pertama seorang anak mengenal nilai-nilai yang ada di 

masyarakat, maka peran orangtua dan anggota keluarga yang lain menjadi sangat 

menentukan dalam membentuk kepribadian dan perilaku anak (Supriyanto et al., 

2018). 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat masalah dan melakukan penelitian dalam kajian untuk 

melihat secara lebih dekat dan menganalisa lebih dalam tentang hubungan 

komunikasi kesehatan reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah siswa 

di Kecamatan Seberang Ulu I. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Di Sumatera Selatan, kelompok wanita yang berdiskusi mengenai 

kesehatan reproduksi dengan teman sebesar 52,8 % sedangkan pada kelompok 

pria yang berdiskusi mengenai kesehatan reproduksi dengan teman sebesar 55,9 % 

(SDKI, 2017). Distribusi persentase remaja usia 15-24 tahun menurut jenis 

kelamin, pernah/tidaknya melakukan hubungan seksual sebelum nikah di 

Sumatera Selatan pada kelompok laki-laki sebesar 0,8% dengan jumlah remaja 

sebanyak 364 orang dan pada kelompok perempuan sebesar 0,3% dengan jumlah 

remaja 273 orang (SDKI, 2018). Berdasarkan penelitian Liberty et al. (2012), 

perilaku seks bebas remaja di Seberang Ulu I sebesar 62,5%. Dari permasalahan 

dalam tersebut diketahui masih banyaknya remaja yang malu untuk 

mendiskusikan tentang seksualitas dan kesehatan reproduksi kepada orang tua 

sehingga dapat terjadinya penyimpangan perilaku seks beresiko, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di Kecamatan 

Seberang Ulu I”. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan komunikasi 

kesehatan reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui hubungan keterbukaan komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

2. Untuk mengetahui hubungan empati komunikasi kesehatan reproduksi 

orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di Kecamatan 

Seberang Ulu I. 

3. Untuk mengetahui hubungan dukungan komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

4. Untuk mengetahui hubungan sikap positif komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

5. Untuk mengetahui hubungan kesetaraan komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

6. Untuk mengetahui hubungan intensitas komunikasi kesehatan 

reproduksi orang tua terhadap perilaku seks pranikah remaja di 

Kecamatan Seberang Ulu I. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang pengaruh 

komunikasi orang tua-anak remaja tentang pengetahuan kesehatan 

reproduksi terhadap pencegahan perilaku seks pranikah kemudian sebagai 

saran untuk mengaplikasikan ilmu Promosi Kesehatan yang didapatkan 

selama perkuliahan. 

 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

kepustakaan baru pada mahasiswa dan pihak lain di bidang ilmu 

komunikasi kesehatan dan ilmu perilaku mengenai dalam pencegahan 

perilaku seks pranikah pada remaja 
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1.4.3. Bagi Remaja di Kecamatan Seberang Ulu I 

Penelitian ini diharapkan dapat mencegah perilaku seks pranikah 

dikalangan remaja dan menjadikan orang tua sebagai tempat yang nyaman 

untuk berdiskusi mengenai seksualitas dan reproduksi. 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Seberang Ulu I, Kota 

Palembang. 

 

1.5.2. Materi Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan pada materi komunikasi kesehatan dan 

ilmu perilaku. 

 

1.5.3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan 

September 2020. 
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